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 Akhmad Isma’il Murfi. 2020. “Sistem Perawatan Dan Perbaikan Pada 
Motor Injeksi Berbahan Bakar Bensin Dan Gas”. Laporan Tugas Akhir. 
Teknik Mesin DIII. Fakultas Teknik. Universitas Pancasakti Tegal. 
Sebuah kendaraan sepeda motor terdiri dari berbagai part-part 
(komponen-komponen) di dalamnya yang memiliki jumlah yang relatif banyak. 
Part-part tersebut lama-kelamaan dapat menjadi aus, melemah atau korosi 
sehingga kinerja dari part-part tersebut akan menurun.Part-part yang kinerjanya 
menurun juga akan mempengaruhi performa mesin kendaraan tersebut. Oleh 
sebab itu part-part yang terindikasi kinerjanya menurun harus dilakukan 
perawatan. Salah satu perawatan yang dilakukan adalah perawatan servis 
berkala. Tujuan melakukan perawatan berkala yaitu untuk mengembalikan 
performa mesin agar mendekati kondisi spesifikasi semula. 
 Metode yang digunakan dalam perawatan berkala ini adalah metode 
preventive dan corrective, metode preventive yaitu metode yang dilakukan untuk 
mencegah sebelum terjadinya kerusakan pada komponen sepeda motor dan 
metode corrective yaitu metode yang dilakukan untuk memperbaiki komponen 
yang mengalami kerusakan. untuk mengumpulkan data pada tugas akhir kami 
adalah dengan menggunakan Metode, Observasi Yaitu metode pengumpulan data 
pada obyek melalui pengamatan langsung tentang sistem mekanisme kerjanya. 
kemudian Metode Studi Pustaka Yaitu metode untuk mencari data melalui situs 
Web. Dan Metode Interview Yaitu metode tanya jawab secara lisan kepada murid 
dan murid menjawabnya 
 Hasil pemeriksaan pada komponen motor injeksi berbahan bakar bensin 
dan gas meliputi pengecekan kerusakan sistem injeksi, perawatan dan perbaikan 
pada sistem bahan bakar. Hasil pemeriksakan akan dicatat dan dibandingkan 
sesuai standar spesifikasi yang ada. 
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A. Latar belakang 
Perawatan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sengaja dan sistematis 
terhadap peralatan hingga mencapai hasil/kondisi yang dapat diterima dan 
diinginkan. Dari pengertian di atas jelas bahwa kegiatan perawatan itu adalah 
kegiatan yang terprogram mengikuti cara tertentu untuk mendapatkan 
hasil/kondisi yang disepakati. Perawatan hendaknya merupakan usaha/kegiatan 
yang dilakukan secara rutin/terus menerus agar peralatan atau sistem selalu dalam 
keadaan siap pakai. 
Beberapa istilah tentang perawatan antara lain : 
a. perawatan pencegahan (preventive) 
perawatan yang dilakukan terhadap peralatan untuk mencegah terjadinya 
kerusakan. 
b. Perawatan dengan cara perbaikan (corrective) 
Perawatan yang dilakukan dengan cara memperbaiki dari peralatan mengganti, 
menyetel Untuk memenuhi kondisi standard peralatan tersebut. 
c. Perawatan jalan (running) 
Perawatan yang dilakkan selama peralatan dipakai. 
d. Perawatan dalam kondisi berhenti (shut-down) 
Perawatan yang dilakkan pada saat peralatan sedang tidak dipakai. 
Dari setiap jenis alat transportasi baik itu konvensional ataupun modern 





ketidaknyamanan saat berkendara maka dari itu perlu adanya perawatan dan 
perbaikan agar saat berkendara kendaraan selalu dalam keadaan prima. 
Injeksi – Seluruh motor produk baru sudah menggunakan sistem mesin 
injeksi. Keuntungannya sudah pasti mampu meningkatkan tenaga mesin karena 
injektor membuat bahan bakar tercampur secara homogen.Injeksi adalah suatu 
cara pencampuran bahan bakar dengan udara pada kendaraan bermotor untuk 
menghasilkan pembakaran yang sempurna. Injeksi membutuhkan perangkat 
bernama injektor, yang bertugas mensuplai campuran bahan bakar dengan udara. 
Sistem injeksi merupakan teknologi penerus sistem karburator pada kendaraan 
bermotor. 
Secara  umum sistem bahan  bakar  pada  sepeda  motor  berfungsi  sebagai 
penyuplai  bahan  bakar,  mencampur  bahan  bakar  dan  udara,  membersihkan  
dari kotoran-kotoran  (kontaminasi)  dari  air  dan mengatur  suplai  bahan  bakar  
sesuai kebutuhan mesin  motor  (sesuai  beban  dan  putaran).  Pencampuran  
bahan bakar dan   udara   sangatlah   penting,   karena   dengan   campuran   yang   
tepat   akan menghasilkan  hasil  pembakaran  yang  sangat  sempurna  untuk  
kerja  mesin  disaat mesin dalam kondisi beroprasi. Oleh karena itu digunakan 
sistem bahan bakar tipeinjeksi,  karena  sistem  injeksi  mempunyai  suplai  bahan  
bakar  dengan  tipe  injeksi bahan  bakar  dan  udara  yang  optimal  sehingga  
penggunaan  bahan  bakar  lebih hemat dan efisien. 
Salah satu komponen paling penting pada motor injeksi ialah ECU secara 
umum berfungsi  untuk  melakukan  optimasi  kerjanya  mesin  kendaraan. 





(IGT), mengontrol  pasokan   bahan   bakar.   Dengan   adanya   fungsi-fungsi   
tersebut memudahkan  pengguna  mengatur  settingan  sesuai  kebutuhan, ECU 
aftermarket dapat  di setting mode efisiensi  bahan  bakar  (irit)  dan  di setting 
performance (boros  bahan  bakar) settingan  tersebut  didapatkan  dari  
mengontrol  IT,  IGT  dan mengontrol jumlah  bahan bakar yang disemprotkan ke 
ruang bakar. ECUstandar dari  pabrik  digunakan  pada  sepeda  motor  saat  ini  
memiliki  kekurangan,  antara lain kurang maksimal ketika digunakan untuk 
kecepatan dan putaran mesin tinggi. Dengan  adanya  Juken  Duel band salah  satu  
merek (ECU) dipasaran juga  lebih memudahkan  pengguna  untuk  mengganti 
daya  maupun  torsi  secara  simple,  tidak perlu  ke  dialer  seperti  ECU  standar  
pada  Motor  Beat  yang  harus  ke  dialer  untuk merubah daya atau torsi yang 
harus merubahnya dengan menggunakan computer. Penggantian ECUini  
diprediksi  dapat  meningkatkan  performa  motor  bensin  4 langkah, Dari semua 
jenis alat transportasi mulai dari motor, mobil, kapal dan apapun itu yang 
berhubungan dengan mesin penggerak pasti tidak luput dari  penggunaan energi. 
Energi adalah salah suatu sumber dari kehidupan manusia, dan energi merupakan 
sumber yang tidak dapat di pisahkan dari kehidupan manusia. Apalagi untuk 
pengaplikasian pada sebuah kendaraan yang perlu adanya energi salahsatunya 
adalah bensin dan gas yang bisa di gunakan untuk sumber energi pengerak pada 
sebuah kendaraan. Adapun karakteristik yang perlu diketahui pada bahan bakar 
agar dapat digunakan pada suatu kendaraan. 
Bahan bakar adalah suatu materi apapun yang bisa diubah menjadi energi. 





dimanipulasi. Kebanyakan bahan bakar digunakan manusia melalui proses 
pembakaran dimana bahan bakar tersebut akan melepaskan panas setelah di 
reaksikan.  
Adapun karakteristik pada setiap jenis bahan bakar itu berbeda beda apalagi 
antara bensin dan gas, dua duanya memiliki karakteristik yang bagus apalagi 
untuk dijadikan bahan bakar pada sepeda motor agar bekerja secara 
optimal.Karakteristik bahan bakar bensin adalah mudah sekali menguap dan terbakar. 
Dengan karakteristik tersebut bensin dalam proses pembakaran dalam ruang bakar 
sangat mudah meledak (detonasi) yang cenderung tidak terkontrol pada kondisi 
temperatur dan tekanan tinggi. Karakteritik bensin ditunjukkan oleh suatu bilangan 
yang menunjukkan kemampuan bensin terhadap detonasi yang disebut dengan angka 
oktan. Jadi kualitas bensin dinyatakan dengan angka oktan, atau octane number. Angka 
oktan adalah persentase volume isooctane di dalam campuran antara isooctane dengan 
normal heptana yang menghasilkan intensitas knocking atau daya ketokan dalam proses 
pembakaran ledakan dari bahan bakar yang sama dengan bensin yang bersangkutan. 
Isooctane sangat tahan terhadap ketokan atau dentuman yang diberi angka oktan 100, 
heptane yang sangat sedikit tahan terhadap dentuman di beri bilangan 0. Pada motor 
percobaan, bermacam–macam bensin dibandingkan dengan campuran isooctane dan 
normal heptana tersebut. Bilangan oktan untuk bensin adalah sama dengan banyaknya 
persen isooctane dalam campuran itu. 
Karakerisik pada gas  LPG (liquified Petroleum gas, harafiah: "gas minyak bumi 
yang dicairkan"). Dengan menambah tekanan dan menurunkan suhunya, gas berubah 
menjadi cair. Komponennya didominasi propana (C3H8) dan butana (C4H10). Elpiji juga 





dan pentana (C5H12).Dalam kondisi atmosfer, elpiji akan berbentuk gas. Volume elpiji 
dalam bentuk cair lebih kecil dibandingkan dalam bentuk gas untuk berat yang sama. 
Karena itu elpiji dipasarkan dalam bentuk cair dalam tabung-tabung logam bertekanan. 
Untuk memungkinkan terjadinya ekspansi panas (thermal expansion) dari cairan yang 
dikandungnya, tabung elpiji tidak diisi secara penuh, hanya sekitar 80-85% dari 
kapasitasnya. Rasio antara volume gas bila menguap dengan gas dalam keadaan cair 
bervariasi tergantung komposisi, tekanan dan temperatur, tetapi biasaya sekitar 
250:1.Tekanan di mana elpiji berbentuk cair, dinamakan tekanan uap-nya, juga bervariasi 
tergantung komposisi dan temperatur; sebagai contoh, dibutuhkan tekanan sekitar 220 
kPa (2.2 bar) bagi butana murni pada 20 °C (68 °F) agar mencair, dan sekitar 2.2 MPa (22 
bar) bagi propana murni pada 55 °C (131 °F). 
Sifat elpiji terutama adalah sebagai berikut: 
 Cairan dan gasnya sangat mudah terbakar. 
 Gas tidak beracun, tidak berwarna dan biasanya berbau menyengat. 
 Gas dikirimkan sebagai cairan yang bertekanan di dalam tangki atau silinder. 
 Cairan dapat menguap jika dilepas dan menyebar dengan cepat. 
 Gas ini lebih berat dibanding udara sehingga akan banyak menempati daerah 
yang rendah. 
Sehingga dari latar belakang diatas saya mengambil judul tugas akhir adalah 










B. Batasan masalah 
Agar lebih jelasnya pokok permasalahan pada laporan Tugas Akhirkami yang 
bertemakan Motor Injeksi Berbahan bakar Bensin dan Gas. Maka penulis akan 
memberikan batasan-batasan masalah yaitu penulis akan membatasi pada 
perawatan motor injeksi berbahan bakar bensin dan gas. 
C. Rumusan masalah 
Adapun rumusan masalah akan kami angkat dalam penelitian ini adalah : 
Bagaimana cara perawatan dan perbaikan pada motor injeksi berbahan bakar 
bensin dan gas. 
D. Tujuan 
Adapun tujuan dari penelitian sepeda motor ber- bahan bakar bensin dan gas ini 
adalah: 
Untuk mengetahui cara perawatan dan perbaikan pada motor injeksi berbahan 
bakar bensin dan gas. 
E. Manfaat 
Adapun manfaat dari penelitian ini nantinya adalah sebagai berikut:  
1. Sebagai alternative energi bagi masyarakat khususnya masyarakat di indonesia, 
dalam menggunakan bahan bakar gas untuk alat transportasi. 
2. Dapat mengetahui cara perawatan dan perbaikan pada sepeda motor injeksi 





3. Dapat mengetahui komponen dan fungsi pada sistem bahan bakar bensin dan 
gas serta cara kerjanya 
4. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan yang 
luas tentang bahan bakar yang dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif. 
 
F. Metode pengumpulan data 
Data yang disajikan dalam pembuatan laporan ini adalah sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Yaitu metode pengumpulan data pada obyek melalui pengamatan langsung 
tentang sistem mekanisme kerjanya. 
2. Metode Studi Pustaka 
Yaitu metode untuk mencari data melalui situs Web. 
3. Metode Interview 












A. Pengertian perawatan 
Perawatan/Pemeliharaan (Maintenance) adalah suatu kombinasi dari setiap 
tindakan yang dilakukan untuk menjaga suatu barang agar tidak terjadi kerusakan, 
atau untuk memperbaikinya sampai suatu kondisi yang bisa diterima. Sedangkan 
Yang dimaksud dengan perbaikan adalah pemilihan suatu kondisi peralatan atau 
permesinan yang telah mengalami kerusakan atau penurunan peforma sehingga 
tetap atau mendekati keadaan semula. 
Pemeliharaan terdiri dari 2 macam, yaitu : 
 Perawatan terencana atau perawatan berkala dan 
 Perawatan tak terencana atau perbaikan jika terjadi kerusakan sewaktu-waktu. 
Perawatan terencana atau perawatan berkala atau servis dikerjakan atas 
dasar sejauh mana atau berapa lama kendaraan telah berjalan (dalam km atau 
bulan), meskipun dalam kegiatan ini sebenarnya juga kadang-kadang terjadi 
sedikit kegiatan perbaikan. Sedangkan perawatan tak terencana disebut dengan 
perbaikan atau reparasi, yaitu jika sewaktu-waktu terjadi kerusakan diluar jadwal 
perawatan berkala. Di masyarakat pemeliharaan berkala mesin kendaraan dalam 
interval sekitar 10.000 km (servis besar) disebut Tune-Up mesin kendaraan. 
Secara umum, tujuan dilakukannya perawatan adalah agar: 





 Biaya operasional menjadi lebih hemat 
 Menjaga keamanan dan keselamatan pengguna maupun orang lain 
 Kinerja dan kenyamanan yang optimal 
Selalu optimal kapanpun dan dimanapun kendaraan akan digunakan, 
kendaraan selalu siap dioperasikan. Kendaraan membantu kelancaran transportasi 
orang maupun barang. Dengan kondisi selalu siap, kendaraan merupakan faktor 
yang menguntungkan, bukan merugikan. Apalagi kalau dikaitkan dengan 
kepentingan bisnis, kendaraan sangat berpengaruh terhadap kelancaran bisnis. 
Semakin lengkap dan teliti servisnya, semakin panjang umur kendaraan dan 
akhirnya semakin rendah biaya operasional kendaraan tersebut. 
Keamanan dan Keselamatan Semakin teliti perawatan kendaraan, maka 
keamanan dan keselamatan operasi kendaraan akan semakin pasti dan terjamin. 
B. Motor injeksi  
Injeksi adalah suatu cara pencampuran bahan bakar dengan udara pada kendaraan 
bermotor untuk menghasilkan pembakaran yang sempurna. Injeksi membutuhkan 
perangkat bernama injektor, yang bertugas mensuplai campuran bahan bakar 
dengan udara. Sistem injeksi merupakan teknologi penerus sistem karburator pada 
kendaraan bermotor.EFI (Electronic Fuel Injection, sistem) adalah suatu 
rangkaian penyuplai bahan bakar secara elektronik. Artinya, sistem suplai bahan 
bakar dari tanki ke ruang bakar sudah berbasis elektronik.Sebelumnya, pada 
sistem bahan bakar konvensional yang masih menggunakan karburator bensin dari 





bekerja menggunakan sebuah nok yang terhubung ke camshaft mesin.Disamping 
itu, karburator juga bekerja secara mekanis dengan memanfaatkan perbedaan 
tekanan udara untuk menyuplai bensin dengan volume yang pas.Tapi ada 
kelemahannya dari sistem konvensional ini, volume bensin yang masuk ke ruang 
bakar itu tidak bisa 100% ideal. Mesin masih bisa bekerja dengan baik, tetapi 
ketidakidealan bensin yang masuk tersebut akan berimbas pada emisi. Semakin 
hari standar emisi kendaraan semakin tinggi.Sehingga dibuatlah sebuah perangkat 
elektronik yang terdiri dari sensor, processor, dan actuator untuk memasukan 
bensin ke ruang bakar secara ideal. 
C. Cara kerja motor injeksi  
 
Gambar 2.1 Cara kerja sistem injeksi 
(Sumber : https://www.gridoto.com/) 
Prinsip kerja sistem injeksi juga menggunakan perbedaan tekanan, namun 





didalam saluran bensin, ini akan menyebabkan bensin mengabut secara 
sempurna.Ibaratnya sebuah kran, kalau anda buka kran dengan tekanan air yang 
rendah maka air dari kran hanya mengucur. Namun kalau tekanan air besar, air 
yang keluar dari kran seperti menyemprot sehingga akan memisahkan tiap 
molekul airnya (mengabut). Tugas dari pompa bensin elektrik adalah 
meningkatkan tekanan bensin, pompa bensin elektrik sudah bekerja menggunakan 
motor listrik. Sehingga, kinerjanya tidak lagi dipengaruhi oleh RPM mesin.Ini 
akan membuat tekanan bensin lebih bisa dikontrol dan lebih stabil, sehingga 
sangat cocok untuk sistem injeksi. Cara kerja injeksi cukup sederhana.“Ketika 
kunci kontak di posisi On, pompa bahan bakar atau fuel pump akan bekerja 
selama 2 detik dan memberi tekanan pada selang bahan bakar, Setelah mesin di-
start, sensor-sensor seperti throttle position sensor, intake air temperature, 
manifold air pressure, engine oil temperature, dan O2 sensor memberikan input ke 
ECM, kemudian ECM akan membuka injector sehingga bahan bakar dapat keluar 
dari lubang noozle. 
setelah memahami secara ringkas mengenai teknologi injeksi pada motor, 
maka sekarang kita lihat satu per satu keunggulan dan kelemahan dari sistem ini. 
1. Kelebihan Motor Injeksi 
a. Pembakaran Menjadi Lebih Sempurna 
AFR yang memiiliki kelebihan yang lebih baik dan dikendalikan oleh 
perangkat elektronik, dari itu motor yang memakai teknologi injeksi akan 
menghasilkan pembakaran yang jauh lebih baik daripada motor yang 





dihasilkan sudah sesuai dengan kebutuhan motor anda, dan dapat berubah 
ketika terjadi perubahana suhu udara sekitar karena terdapat sensor udara 
yang akan menganalisa suhu dan kondisi udara yang bercampur dengan 
bahan bakar. 
b. Konsumsi BBM Tidak Banyak 
Seperti sudah saya katakan sebelumnya, motor yang memakai teknologi 
injeksi memiliki pembakaran yang lebih sempurna. Pembakaran yang lebih 
baik ini akan mempengaruhi pada konsumsi bahan bakar dari kendaraan 
anda. Sebab lebih sempurnanya pembakaran, maka proses pembakaran pun 
akan menjadi lebih optimal.Pembakaran yang sangat baik ini juga akan 
berpengaruh terhadap konsumsi bahan bakar kendaraan anda. Daripada itu, 
injector normalnya memiliki setelan pemrograman yang sesuai dengan 
standar pabrik. Pabrik normalnya akan menyesuaikan ECM pada motor 
anda hingga akan dicapai konsumsi bahan bakar yang paling optimal bagi 
motor anda. 
c. Mudah Dalam Melakukan Service 
Apa saja hal yang dilakukan saat melakukan servis rutin pada motor 
anda? Salah satunya adalah membersihkan karburator. Pernahkah anda 
memperhatikan ribetnya montir dalam membongkar karburator? Jadi, jika 
motor anda memakai sistem injeksi, anda dapat melewati hal ini. Cukup 
semprotkan injector cleaner ke dalam lubang busi dan selesai. 
2). Kekurangan Motor Injeksi 





Andaipun mempunyai banyak kelebihan, motor dengan teknologi 
injeksi memiliki beberapa kekurangan. Antara lain masih sedikit bengkel 
umum yang berani melakukan servis terhadap perangka injector. Normalnya 
selain menggunakan injector cleaner, injektor juga sebaiknya di diagnose 
dengan alat khusus untuk mengetahui apakah injector berfungsi normal atau 
tidak. nanya sedikit bengkel pada umumnya yang mempunyai alat-alat 
seperti ini, membuat service terhadap motor injeksi cukup berjalan 
maksimal jika dilakukan di bengkel umum. 
b. Harga Yang Relatif Tidak Murah 
Daripada itu harga perangkat injector dan alat pendukung mesin injeksi 
masih terbilang mahal. Jika perangkat ini mengalami kerusakan, maka biaya 
perbaikan atau penggantiannya pun lumayan menguras kantong. Tidak sema 
montir dan mekanik mengerti tentang cara memperbaiki atau menyelel 
ulang ECM. Dan apabila ada yang mengerti, pasti dia mematok biaya yang 
cukup tinggi. 
c. Sulit Untuk Modifikasi 
Karena mau memodifikasi performa dari kendaraan anda, ada berjibun 
variabel yang harus anda ubah, salah satunya adalah proses pencampuran 
bahan bakar dan udara.Apabila pada motor dengan sistem karburator, cara 
untuk merubah pencampuran bahan bekar bakar dengan udara sangat 
mudah, hanya dengan mengganti ukuran pilot jet, main jer, atau dapat juga 
dengan mengganti karburator dengan venture lebih besar, maka pada mesin 





cukup maksimal. Sebenarnya anda bisa menyetel ulang ECM, atau 
mengganti ECM dengan modul baru yang lebih cocok untuk mesin hasil 
modifikasi, namun sekali lagi, biaya yang dikeluarkan jauh lebih mahal. 
D. Komponen Sistem Injeksi 
 
Gambar 2.2 Komponen sistem injeksi 
(Sumber :https://www.doktermekanik.com/) 
1. Tangki bahan bakar (Fuel tank) 
Tangki bahan bakar atau fuel tank berfngsi untuk menyimpan/ 
menyediakan bahan bakar di dalam kendaraan. 





Saringan bahan bakar atau fuel filter berfungsi untuk menyaring 
kotoran-kotoran yang ada di dalam bahan bakar agar nantinya kotoran-
kotoran ini tidak mengganggu kinerja (menyumbat) komponen-komponen 
lainnya pada sistem bahan bakar. 
3. Selang/pipa bahan bakar (Fuel line) 
Selang atau pipa bahan bakar berfungsi sebagai tempat untuk 
menyalurkan bahan bakar dari komponen-komponen sistem bahan bakar. 
4. Pipa pembagi/penyalur (Fuel delivery pipe) 
Pipa pembagi atau fuel delivery pipe merupakan komponen pada 
sistem bahan bakar yang berhubungan dengan injektor. Pipa pembagi bahan 
bakar berfungsi untuk menyalurkan bahan bakar ke injektor. 
5. Pompa bahan bakar (Fuel Pump) 
Sebagai alat untuk memindah jalannya dimana alat ini juga dapat 
memompa dan lalu mengalirkan bahan bakar yang terdapt ditangki ke dalam 
injector. 
6. Throttle body 
berfungsi untuk mengatur keluar masuknya udara yang masuk ke dalam mesin. 
7. Injector 
Berfungsi untuk menyemburkan bahan bakar ke intake manifold untuk 
memenuhi kebutuhan pembakaran di ruang silinder. 





Komponen ini fungsinya untuk menerima sinyal yang berasal dari 
berbagai sensor. ECM ini lah yang nanti akan mengelola data yang nantinya 
dapat membandingkan dengan parameter yang ada dan kemudian memberikan 
perintah pada actuator untuk melayani semua yang dibutuhkan oleh mesin.. 
9. Sensor MAP (Manifold Air Pressure). 
Sensor MAP di motor injeksi merupakan sensor tekanan udara yang 
masuk ke mesin. Sensor MAP bertugas untuk mendeteksi tekanan udara yang 
masuk dan mengirimnya ke ECU untuk dikalkulasikan.Sehingga secara 
otomatis bisa ditentuin berapa jumlah bahan bakar yang dibutuhin demi 
pengoperasian mesin. 
10. Sensor IAT (Intake Air Temperature) 
IAT disebut sensor temperature udara yang masuk. Sensor IAT bertugas 
untuk mendeteksi suhu udara yang masuk ke dalam throttle body.Setelah pada 
MAP ditentukan berapa semprotan bahan bakar yang dibutuhin, 
lewat sensor IAT bakal ditentuin di ECU berapa kadar bensin yang bakal 
dijadiin injeksi.  
11. Engine Coolant Sensor 
Sensor ini buat mengetahui suhu air pendingin atau radiator.Sensor ini 
juga bakal ngatur nyalanya kipas radiator dan indikator overheat yang ada di 
spidometer. 





Sensor ini sistem kerjanya sama dengan sensor ECT, cuma sensor ini 
bekerja mengukur suhu oli.  
13. Crank Angle Sensor 
Sensor ini bertugas ngedeteksi posisi crankshaft dan posisi Titik Mati 
Atas (TMA) saat mesin baru dinyalakan.Sinyal dari sensor ini dikirim ke ECU 
dan ECU bakal ngatur pengapian, waktu penyemprotan bahan bakar, sampe 
pengisian ke aki. 
14. TPS (Throttle Position Sensor) 
Sensor ini, bertugas mendeteksi sudut pembukaan katup 
di throttle body lalu ngirimin data ke ECU untuk dikalkulasikan berapa bahan 
bakar yang akan disemprotin. 
15. Sensor O2 (Oksigen Sensor) 
Tugas sensor ini adalah menjaga gas buang sisa pembakaran agar selalu 
optimal dan memberi informasi ke ECU untuk campuran bahan bakar yang 
ideal.Sehingga, gas buang yang dihasilkan lebih ramah lingkungan. 
16. Lean Angle Sensor 
Sensor ini bertugas memberikan data perihal kemiringan motor. 
Sensor ini akan mengirim data ke ECU untuk mematikann semua 







E. Pengertian Motor Injeksi Berbahan Bakar Bensin Dan Gas  
Motor berbahan bensin dan gas adalah suatu cara pencampuran bahan bakar 
dengan udara pada kendaraan bermotor untuk menghasilkan pembakaran yang 
sempurna. Injeksi membutuhkan perangkat bernama injektor, yang bertugas 
mensuplai campuran bahan bakar dengan udara. Sistem injeksi merupakan 
teknologi penerus sistem karburator pada kendaraan bermotor. Bedahalnya 
dengan sistem bahanbakar gas, BBG membutuhkan perangkat yang fungsinya 
hampir sama dengan injektor yaitu konventerkit, yang bertugas untuk mensuplai 
campuran udara dengan gas agar pemasukan gas menuju ruang bakar, mampu 
menyuplai kebutuhan bahan bakar pada mesin menggunakan bahan bakar 
LPG dengan kinerja yang sama seperti mesin berbahan bakar bensin. 
Spesifikasi mesin yang menggunakan Konverter kit : 
 Bahan Bakar : BBM dan LPG (dual fuel system) 
 Kecepatan Maksimum : 6,5 – 70 Km/jam 
 Silinder : tunggal : 115 cc 
 Torsi puncak bersih : 5.000rpm 
 Sistem pengapian : Magnet dengan transistor 
 Sistem pembakaran : Injeksi 








F.  Prinsip Kerja Pada System Bahan-Bakar Motor Injeksi BBM & BBG 
 
Gambar 2.3 Dual sistem injeksi bbm & bbg 
(Sumber :penelitian kami) 
a). Cara kerja dari sistem bbm & bbg pada gambar di atas adalah : 
1. Cara kerja pada sistem injeksi BBM 
“Ketika kunci kontak di posisi On, saklar bahan bakar menunjukan untuk 
penggunaan BBM’’ pompa bahan bakar atau fuel pump akan bekerja selama 
2 detik dan memberi tekanan pada selang bahan bakar, Setelah mesin di-
start, sensor-sensor seperti throttle position sensor, intake air temperature, 
manifold air pressure, engine oil temperature, dan O2 sensor memberikan 






2. Cara kerja pada sistem BBG 
“Ketika kunci kontak di posisi On saklar bahan bakar menunjukan untuk 
penggunaan BBG’’ maka pompa bahan bakar atau fuel pump akan berhenti 
dan tidak bekerja sehingga injektor tidak berfngsi, karena saklar berfungsi 
untuk memutus dan meyambungkan pada soket fuel pump, namum meski 
fuel pump di matikan tidak berpengaruh pada sensor-sensor seperti throttle 
position sensor, intake air temperature, manifold air pressure, engine oil 
temperature, dan O2 sensor yang memberikan input ke ECM, kemudian Gas 
LPG tabung berukuran 3 kg dialirkan ke regulator tekanan tinggi yang telah 
diseting dengan keluaran yang pas. Kemudian gas dialirkan melalui selang 
menuju ke katup kran, katup ini berfungsi sebagai pemutus dan masuknya 
aliran gas ke konventerkitdi Konverter Kit juga dilengkapi dengan karet 
vakum Valve yang berfungsi untuk mengatur jumlah pasokan gas LPG dan 
di konventer kit gas akan tertampung terlebih dahulu sebelum masuk ke 
ruang bakar, gas yang keluar dari regulator bertekanan tinggi yang akan 
masuk ke konventer kit dan akan tertahan terlebih dahulu oleh per katup in 
pada konventerkit, sehingga gas yang masuk menjadi tekanan 
rendah,kemudian gas yang masuk akan tertahan pada ruangan konventer. 
ketika mesin dinyalakan kemudian bukaan valve throttle body buka maka 
akan menghisap pada lubang nozle yang terpasang pada depan lubang 
intake throttle, dari hisapan itulah maka karet vakum akan menekan pada 
bukaan katup lubang in pada konventerkit, sehingga pasokan bahan bakar 









Gambar 2.4 Komponen sistem injeksi BBM & BBG 
(Sumber :penelitian kami) 
 
a) Tabung gas lpg 3kg (tanki bahanbakar) 
 
Tabung gas berfungsi sebagai tempat penampungan atau penyimpanan gas 
yang akan digunakan untuk bahan bakar pada sepedamotor. Tabung gas ini 
dibuat dari bahan besi tebal yang memiliki bobot ringan namun kuat 





b) Regulator  
 
Fungsi regulator pada motor injeksi berbahan bakar gas ini adalah untuk 
mengatur aliran bahan bakar gas ke sistem bahan bakar. 
c) Selang  
 
Selang adalah salahsatu komponen utama yang berfungsi untuk 
mengalirkan uap gas yang akan disalurkan ke komponen – komponen yang 
akan di aliri. Selang ini cukup tebal sehingga dapat menghindari dari 








Kran berufungsi untuk menutup dan membuka aliran gas pada tabung gas 
sebelum masuk ke konventerkit. Kran juga dapat digunakan pada saat bahan 





 Konventerkit berfungsi untuk mengatur masuknya aliran gas ke ruang 
bakar secara manual mengikuti tekanan isapan pada kecepatan mesin. 





berfungsi untuk mengatur jumlah pasokan gas LPG yang masuk ke ruang bakar 




Sebagai penguat dari ujung selang agar tidak terjadi kebocoran ataupun lepas. 
g) Nozzle 
 
 Komponen utama pada motor injeksi BBG adalah nozle. Nozle berfungsi 
untuk mengecilkan tekanan yang keluar dari bahan bakar gas ke dalam ruang 
bakar melalui throttle (ruang bakar tambahan atau ruang bakar utama). Nozle 
ini dipasang pada bagian depan throttle/di karet filter udara. Ujung nozle 
mengarah pada depan lubang throttle. Pembakaran di dalam ruang bakar akan 





bakar,nozle akan mengeluarkan gas secara perlahan mengikuti tekanan isapan. 
Bahan bakar gas ini akan langsung terbakar karena terkompresi dan terkena 
percikan api dari busi 
h) Saklar on/of 
 








A. Perawatan dan Perbaikan pada komponen motor injeksi BBM & BBG 
1. Perawatan dan perbaikan pada komponen-komponen sistem injeksi 
a). Pengecekan pada ECU dan sensor-sensor dengan menggunakan diagnostic 
tool. 
 
Gambar 3.1 pengecekan dengan menggunakan diagnostic tool 
(Sumber :penelitian kami) 
Motor-motor Yamaha berteknologi injeksi dibekali sensor yang 
dikontrol oleh ECU (Electronic Control Unit).Karena sudah dikontrol 
melalui ECU, untuk memantau 'kesehatan' sensor tersebut hanya perlu 
menggunakan Diagnostic Tools.FI diagnostic tools adalah alat yang 
digunakan untuk mendiagnosa atau memeriksa kondisi kerja komponen fuel 
injeksion. Kerusakan yang terjadi pada sistem FI dapat terbaca menjadi 





angka tersebut kita bisa mengetahui komponen FI yang rusak dan 
kerusakanya. 
Alat ini memiliki 3 fungsi utama, yaitu 
1. Untuk mengetahui kondisi putaran mesin dan kerusakan yang terjadi di 
fuel injektion (Mode ‘’NORMAL’’) 
2. Untuk memeriksa kondisi kerja komponen fuel injection (‘’Mode 
DIAG’’) 
3. Untuk memeriksa dan menyetel tingkat CO (Mode ‘’CO’’) 
Dan berikut adalah langkah – langkah menggunakan diagnostic tool : 
- Matikan kelistrikan motor dengan memutar kunci kontak ke posisi OFF 
- Lepaskan konektor kabel diagnostic berwarna hijau/CSD (Conector Self 
Diagnosis) dan sambungkan dengan FI diagnostic tools pada motor. 
 
Gambar 3.2 kabel csd pada motor 





- Sambungkan kabel diagnostic tools ke kutub positif dan negatif battrey. 
Pastikan FI diagnostic tools menggunakan arus negatif dari battrey yang 
terpasang pada sepeda motor tersebut 
- Pada display menunjukan ‘’ WAITING CONNECTION’’ alat siap di   
gunakan 
Mode NORMAL 
- Putar kunci kontak ke posisi ON 
- Lampu power pada FI diagnostic tools akan menyala dan dilayar 
diagnostic tools akan terlihat putaran mesin dan temperatur mesin 
- Jika mengalami kerusakan maka lampu ‘’WARNING’’ menyala dan 
dilayar terlihat kerusakan (S/D) Periksa pada kode kerusakan pada buku 
manual. 
- Nyalakan sepeda motor, maka akan terbaca besar putaran RPM mesin 
pada dispay 
Pada pengujian Mode NORMAL menunjukan  
1. Putaran mesin stasioner, rpm bawah : 1600 rpm. Standar 1500-1700 
rpm (kondisi baik) 
2. Temperatur pada suhu mesin pada saat stasioner: 40°C 
3. Kerusakan S/D : 42 yang menandakan adanya kerusakan pada sensor 
motor yang terdeteksi pada diagnostik toolscara perbaikanya adalah 
dengan cara manual yaitu dengan mengganti kabel speedometer 
dengan yang baru, karena karena pada saat pemeriksaan kabel pada 












- Matikan motor Putar kunci kontak ke posisi OFF 
- Tekan dan tahan tombol ‘’MODE’’ sambil memutar kunci kontak ke 
posisi ON 
- Bila display sudah menunjukan ‘’DIAG’’ maka tekan tombol 
‘’MODE’’ untuk memilih mode ‘’DIAG’’ 
- Pilih kode diagnostic yang di inginkan dengan menekan tombol ‘’UP’’ 
atau ‘’DOWN’’ gunakan service manual untuk mengetahui detail 
pemeriksaan tiap kode diagnostic 
- Pada beberapa kode diagnostic untuk actuator, tombol MODE dapat 
digunakan untuk mengaktifkan actuator, sehingga dapat diketahui 




- Lepaskabel positif dan negatif yang terhubung dengan battrey 
- Lepas kabel diagnostic yang menyambung ke FI diagnostic tools, lalu 









Tabel 1 Data Hasil Pengujian 
Kode 
kerusakan 
Pengujian yang dilakukan Hasil 
pengujian 
Keterangan 
D01 Throttle angel 
 




maksimal bukaan throttle 
angel mencapai97°. 
Standar bukaan throotle 
angel awal tertutup 14° - 19° 
Terbuka penuh 96° - 110° 
 
D03 In-Air Pressure 
 
102.kPa Pada pengujian kode 
kerusakan D03 In- Air 
pressure Tekanan udara 
yang masuk ke manifold 102 
kPa. Standar tekanan udara 
yang masuk ke manifold  
90 – 110 kpa 
 
D05 In-Air Temperature 
 
41°C Pada pengujian kode 
kerusakan D05 In-Air 
temperatureSuhu udara yang 







D07 Speed sensor 
 
0.0 Pada pengujian kode 
kerusakan D07 Speed sensor 
menunjukan 0.0 motor 
dalam keadaan baik tidak 





12.51 V Pada pengujian kode 
kerusakan D09 
Teganganbatterey12.51volt 
Batrrey dalam keadaan bagus. 




68°C Pada pengujian kode 
kerusakan D11 Suhu mesin 
68°C. Standar menyesuaikan 
penggunaan   
 
D30 IG Coil 0.0 Ketika tombol ‘’ mode’’ di 
tekan pada kode kerusakan 
D30, IG Coil, periksa bunyi 
dari letikan bunga api  pada 
mesin, berbunyi 5x. Angka 






semuanya berfungsi dengan 
baik 
D36 Injektor  
 
 
0.0 Ketika tombol mode di tekan 
pada kode kerusakan D36, 
Injektor,  kemudian injektor 
berbunyi letikan selama 5x 
berarti injektor masih 
bekerja atas perintah 
diagnostic toll. Angka (0.0) 
muncul apabila semuanya 
berfungsi dengan baik 
D54 ISC Iding speed control 
 
0.0 Untuk melakukan 
pemeriksaan/pengujian pada 
ISC  tekan tombol mode 
pada diagnostic tool pada 
kode kerusakan  D54. Angka 
(0.0) muncul apabila 








0.0 Untuk  melakukan 
pemeriksaan/pengujian pada 
RS story  tekan tombol 
mode pada diagnostic tool 
pada kode kerusakan D60. 
Angka (0.0) muncul apabila 
semuanya berfungsi dengan 
baik 
D62 CS story 
 
0.0 Untuk melakukan 
pemeriksaan/pengujian pada 
CS storymenghaps sejarah 
kersakan tekan tombol mode 
pada diagnostic tool pada 
kode D62. 
Angka (0.0) muncul apabila 




Pada pengecekansistemEeleltronik injectionyamaha Mio-JYMJET-FI 











b). Perawatanpada throttle body 
 
Gambar 3.3Pembersihan throtlle body 
(Sumber :penelitian kami) 
Hal pertama yang di lakukan untuk merawat komponen-komponen 
motor injeksi adalah dengan membersihkan rutin bagian throttle body.  
Penyebab kerusakan yang sering terjadi : 
filter udara tersebut jarang sekali dibersihkan, ditambah lagi dengan 
lingkungan sekitar yang b2erdebu maka akan membuat gum/jelaga 
melengket pada bagian throttle body. 
Langkah-langkah perawatan : 
1) Semprot langsung cairan ke throttle ketika mesin dihidupkan dan jangan 
sampai mesin mati.  
2) Skep kabel gas dapat anda tahan dengan menggunakan tangan sekaligus  
semprotkan cairan pembersih tersebut pada throrrle.  





4) Tunggu hingga sekitar 15 menit dan kemudian cobalah untuk 
menghidupkan kembali mesin kendaraan dan cobalah untuk memainkan 
handgrip gas  pada putaran 5000-6000 rpm. Hal ini agar membuat sisa 
kerak dapat terkikis dan terbuang melalui saluran gas pembuangan.  
c). Bersihkan Bagian Konektor Sensor 
       Untuk mengetahui komponen ini sangat mudah, karena semua bagian 
tersebut memiliki kabel yang terhubungkan dengan ECU. Ketika kondisi 
konektor kotor, maka perlu dibersihkan. Agar hasilnya dapat maksimalmaka 
bisa memanfaatkan contactcleaner yang memang diperuntukkan untuk 
membersihkan bagian konektor kelistrikan.  
Langkah-langkah : 
1) Mencabut konektornya saja setelah menekan klip pengunci. Namun 
untuk beberapa sensor yang sudah dilengkapi dengan klip pengunci 
berbahan kawat. Sehingga untuk model seperti ini perlu mencungkilnya 
sebelum menarik konektor agar terlepas dari dudukannya.  
2) Semprot cairan pembersih pada poin kontak yang ada di tengah konektor 
hingga kondisinya bersih. Letak dari konektor setiap motor berbeda 






Gambar 3.4pembersihan konektor sensor 
(Sumber :penelitian kami) 
d) Bersihkan Filter Udara 
Penyebab filter udara sering  kotor : 
Lingkungan yang berdebu, udara luar yang kotor maka akan membuat 
gum/jelaga melengket pada bagian filter motor maka dari itu perlu sering 
melakukan perawatan. 
Langkah – langkah perawatan pada filter udara: 
1) Lepas filter dari box filter. 
2) Semprot filter dari bagian dalam dari filter kemudian dari luar. 
3) Gunakan bensin terus sikat bersih dan keringkan. 






Gambar 3.5Pembersihan filter udara 
(Sumber :dokumentasi) 
e) Perhatikan Kondisi Aki 
       Peforma serta usia dari mesin injeksi sangat berkaitan dengan pasokan 
listrik yang stabil. Tak hanya kondisi alternator, anda juga perlu 
memperhatikan kondisi aki agar suplai tegangan yang menuju ECU dan 
sensor dapat berjalan dengan stabil dan normal ketika mesin di starter.  
Penyebab aki cepat tekor : 
Kiprok bermasalah, modifikasi lampu motor berlebihan, dan kurang 
menjaga kebersihan aki 
Langkah-langkah pengecekan arus aki : 
1) Pastikan kondisi terminal juga bebas dari kerak dan kotoran yang 
menempel. Suplai tegangan yang terhambat dapat membuat kinerja dari 





2) Cek arus aki. 
 
Gambar 3.6Pengecekan arus aki 
(Sumber :penelitian kami) 
f) Bersihkan Bagian Busi 
 Bersihkan bagian busi Terutama pada bagian tumpukan kerak yang ada 
di ujung elektrode nya. Jika elektroda masih tebal, maka tidak perlu 
menggantinya. Langkah-langkah:  
1) Cabut kabel busi kemudian lepas busi dengan menggunakan kunci busi. 
2) Cukup kikis kerak yang ada dengan menggunakan sikat kawat.  
3) Ukur celah busi dengan filler gauge, celah standar pabrikan kisaran 
0,7mm-1mm. 






Gambar 3.7 Perawatan busi 
(Sumber :dokumentasi) 
g) Penggunaan Bahan Bakar Yang Tepat 
 Lebih baik menggunakan bahan bakar yang memiliki oktan tinggi 
secara konsisten, misalnya pertamax. Hal ini dikarenakana bahan bakar 
dengan oktan yang tinggi memiliki tingkat kebersihan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan premium. Sehingga tidak akan menimbulkan kerak 
pada lubang injektor dan saluran bensin. 
2. Perawatan dan perbaikan sistem bahan bakar pada motor ijeksi 
 






a). Tangki bahan bakar (Fuel tank) 
 
Gambar 3.9 tangki bahan bakar minyak 
(Sumber :internet) 
Penyebab kerusakan yang sering terjadi pada tangki BBM : 
Seringnya kehabisan bahan bakar adalah faktor penyebab terjadinya 
kebocoran dan penyumbatan pada tangki bahan bakar karena udara yang 
masuk ke dalam tangki yang akan menyebabkan korosi di dinding dalam 
tangki. 
Perawatan pada tangki speda motor agar tidak mudah bocor : 
1. Menguras tangki 
pengurasan tangki bahan bakar  setidaknya tiap interval 4 bulan 
sekali, caranya cukup mudah, bongkar bagian tangki bahan bakar sepeda 
motor, selanjutnya melakukan pembersihan dengan  menguras BBM 
lama ke wadah penampungan dan disisakan sedikit. Sisa bahan bakar ini 
nantinya dipakai untuk membersihkan kotoran yang mungkin mengendap 
didalam tangki dengan jalan menggoyang goyangkan tangki dan 
membuang sisa bahan bakar yang ada. 





Untuk kapasitas bahan bakar sebaiknya selalu mengisinya minimal 
dalam keadaan setengah atau sepertiga tangki, sebab jika tangki bahan 
bakar ini sering kosong bia dipastikan udara yang terperangkap didalam 
tangki bisa berubah menjadi embun saat kendaraan diparkirkan di lokasi 
yang dingin. Hasilnya adalah tetesan air yang jika terkena dinding tangki 
bahan bakar bisa meyebabkan karatan. 
b). Saringan bahan bakar (Fuel filter) 
penyebab kerusakan yang sering terjadi pada saringan bahan bakar : 
Bahan bakar yang kotor adalah salah satu penyebab utama yang 
sering terjadi penyumbatan pada saringan bahan bakar, tangki bahan 
bakar yang mengalami korosi juga menyebabkan penyumbatan. 
Langkah perawatan : 
1) Buka pompa bahan bakar (fuel pump). Letak pompa bahan bakar atau 
fuel pump dapat terletak pada bagian bawah tangki bahan bakar atau 
juga dapat terletak dibagian dalam tangki bahan bakar. Keluarkan 
pompa bahan bakar (fuel pump) dari dalam tangki bahan bakar, setelah 
pompa bahan bakar dikeluarkan dari tangki bahan bakar maka nanti 
akan terlihat elemen saringanatau filter bahan bakarnya. 
2) Lepaskan elemen saringan atau filter bahan bakar dari pompa bahan 








Gambar 4.0Fuel filter 
(Sumber :internet) 
3) Bersihkan saringan atau filter bahan bakar menggunakan bensin yang 
bersih, setelah itu keringakan saringan atau filter bahan bakar 
menggunakan udara bertekanan. 
4) Jika dirasa saringan bahan bakar sudah terlalu kotor sehingga sudah 
tidak memungkinkan untuk dibersihkan atau dirasa sudah rusak, maka 
gantilah saringan atau filter bahan bakar dengan yang beru. 
5) Setelah perawatan saringan atau filter bahan bakar selesai, lakukan 
pemasangan kembali. 
c). Fuel pump 
 
Gambar 4.1 Perawatan fuel pump 





Penyebab kerusakan yang sering terjadi pada fuel pump : 
“Bila tangki kosong tentunya pompa dinamo tidak terendam bensin, lama-
kelamaan panas dan dapat merusak pompa fuel pump” 
Langkah preventif pertama : 
sebaiknya tidak sering membiarkan tangki bahan bakar dalam keadaan 
kosong. "Karena pada kondisi ini pendinginan pada motor pompa juga akan 
berkurang.Terlebih untuk pompa dengan model tertutup, dimana bensin 
sebelum ditekan akan ditampung terlebih dahulu pada ruangan khusus dekat 
pompa. Untuk masuk kedalam ruangan harus melalui lubang yang memiliki 
katup searah. apabila jumlah bensin kurang dari ½ tangki, katup tadi bisa 
tersumbat oleh kotoran. Penyumbatan ini yang menyebabkan berkurangnya 
aliran bahan bakar ke dalam motor sehingga motor akan menjadi panas dan 
lebih cepat rusak.   
Mengecek apakah pompa masih kerja atau tidak? Saat pertama kali 
kunci kontak ON, dengarkan suara mendesis sesaat pada tangki, berkisar 2 
sampai 5 detik. Apabila terdengar artinya pompa sedang bekerja. 






Gambar 4.2 Pengecekan  pada fuel line 
 (Sumber :dokumentasi) 
Selang atau pipa bahan bakar berfungsi sebagai tempat untuk 
menyalurkan bahan bakar dari komponen-komponen sistem bahan bakar. 
Langkah pengecekanya : 
1. Melihat secara fisual fisik dari selang tersebut. 
2. Meraba selang mengecek kemungkinan terjadinya keretakan atau 
Mengecek clamp sambungan pada selang. 
3. Jika terjadi kebocoran ataupun sudah tidak layak pakai maka ganti 
dengan yang baru 
e). Pressure regulator 
Jika pressure regulator tidak berfungsi, rusak atau kotor akibat 
katupnya terganjal, maka tekanan pada saluran bahan bakar tidak dapat di 
pertahankan. Hal ini dapat menyebabkan mesin susah di hidupkan putaran 





menjadi turun. Ukuran dan nilai tekanan bahan bakar yang dibutuhkan 
biasanya berbeda- beda antara motor satu dengan motor yang lainya 
karena sudah di tentukan oleh masing-masing pihak pabrikan pebuat 
speda motor tersebut, oleh karna itu jika dibutuhkan penggantian pada 
komponen fuel presuure regulator ini sangat disarankan untuk tetap 
menggunakan part yang original tujuanya agar tekanan yang dihasilkan 
bisa sesuai dengan kebutuhan mesin. 
 
Gambar 4.3 Pengecekan  presure regulator 
 (Sumber :teknik-otomotif.com) 
f). Perawatan Nosel Injektor 
 
Gambar 4.4 perawatan nozle injektor 





       Lakukan pula perawatan pada nosel injektor dengan melakukan 
pembersihan dengan rutin. Hal ini dilakukan agar bentuk serta semprotan 
dari bahan bakar ideal. Kualitas bahan bakar yang digunakan rendah akan 
dapat menyebabkan lubang nosel yang ukurannya kecil tersebut menjadi 
tersumbat oleh kotoran dan kerak. Hal ini pula lah yang menyebabkan 
semprotan mesin menjadi kacau serta debit menjadi berkurang. Dan 
akibatnya akan membuat putaran mesin menjadi pincang dan tarikannya 
yang terhambat.  
Caranya membersihkannya : 
1) Campurkan cairan pembersih ke dalam tangki bensin.  
2) Larutan kimia serta bensin tersebut nantinya akan mampu mengikis 
kotoran.  
 






Injektor berfungsi untuk menyemprotkan atau menginjeksikan bahan 
bakar ke dalam intake manifold (tipe MPI) atau ke ruang bakar (tipe 
GDI). 
B. Pengecekan Pada Sistem Bahan Bakar GAS 
 
Gambar 4.6 skema sistem injeksi bahanbakar gas 
(Sumber :dokumentasi kami) 
a). Tabung Gas LPG 3kg 
 
Gambar 4.7 Tabung gas lpg 3kg 





Hal pertama yang dilakukan untuk merawat komponen-komponen 
motor injeksi berbahan bakar gas lpg adalah mengecek rutin ke adaan 
tabung gas, karena biasanya tabung gas mudah terjadi kebocoran. 
Penyebab kebocoran yang sering terjadi pada tabung gas lpg : 
Kesalahan dari penggunaan regulator, kerusakan pada valve (katup) lpg, dan 
biasanya pada karet pengaman/rubber seal sudah rusak, maka dari itu perlu 
perawatan pada tabung gas lpg. 
Berikut adalah langkah – langkah dalam merawat tabung gas lpg : 
1. Lepas regulator pada tabung gas dengan memutar knop berlawanan 
jarum jam, kemudian pastikan uap gas tidak keluar Pada saat regulator 
terlepas dengan cara mencium bau khas aroma gas pada depan valve atau 
mendengar suara desisan yang keluar. 
 
Gambar 4.8 katup tabung lpg 
(Sumber :internet) 






Gambar 4.9 karet seal 
(Sumber :Dokumentasi kami) 
Merupakan karet seal perapat yang di pasang pada katup tabung gas elpiji 
untuk mencegah terjadinya kebocoran. Ketika regulator terpasang 
kemudian suara desisan keluar maka yang pertama kita cek adalah 
karetnya apabila karet seal nya sudah tidak layak pakai/rusak maka perlu 
penggantian dengan karet seal yang baru. 
4. Periksa fisik tabung dengan cara melihat secara fisual keadaan fisik 
tabung yang memungkinkan terjadinya pengaratan/korosi dan dapat 
menimbulkan terjadinya kebocoran.      
5. Tindakan penanganan kebocoran Gas LPG  
Apabila terjadi kebocoran tabung gas lpg, segera lakukan tindakan 
berikut : 
a).Lepaskan regulator, bawa tabung tempatkan di tempat terbuka. 
b). Jangan menyalakan api atau menghidupkan listrik. 
c). Bawa tabung gas lpg tersebut ke agen atau penjual gas lpg. 






Gambar 4.10 regulator 
(Sumber :Dokumentasi kami) 
Penyebab Regulator Yang RusakTekanan udara pada selang lebih 
tinggi dibandingkan dengan tekanan udara di luar regulator. Selain itu, 
kerusakan pada regulator bisa terjadi karena karet seal di tuas sudah tak 
berfungsi lagi. Akhirnya, bunyi desis tak terhindarkan. 
1. Cara Memperbaiki Regulator Yang Mampet. 
Setelah memasang tabung gas, baiknya ditunggu sebentar, karena selepas 
tabung gas dipasang, regulator akan mendeteksi adanya kebocoran pada 
tabung. Jika tak ada bunyi desis, motor bisa dinyalakan. Atau bisa 
dengan melepas regulator dari tabung gas, kemudian kepala regulator 
diketuk-ketuk dengan tangan sampai beberapa kali. Lalu, regulator  di 
pasang kembali. 
2. Cara Memperbaiki Regulator Yang Rusak. 
Regulator kompor gas yang bermasalah bisa diperbaiki dengan beberapa 





satunya. Tetapi, ada treatment lain untuk memperbaiki regulator tersebut. 
Cara memperbaiki regulator yang rusak itu seperti: 
 Lepaskan regulator dari tabung gas 
 Ambil atau lepaskan seal karet yang ada 
 Ganti karet seal yang lama dengan yang baru 
 Pasangkan kembali regulator pada tabung gas dengan hati-hati. 
c). Pengecekan Katup gas atau kran 
 
Gambar 4.11 kran 
(Sumber :Dokumentasi kami) 
 
Katup Gas - digunakan untuk membuka saluran gas dari tabung ketika 
akan digunakan dan menutup saluran gas dari tabung ketika motor tidak 
digunakan. 
Penyebab kersakan yang sering terjadi pada kran yaitu mur pada bagian 
tutup kran yang sering kendor yang akan menyebabkan katup tidak bisa 
digunakan. 
 Pengecekanya ialah melihat kondisi pada kran bukaan tutupnya, 
biasanya terjadi kendor pada baut kran tersebut yang mengakibatkan katup 






d). Pengecekanpada konvener kit 
 
 
Gambar 4.12 konventer kit 
(Sumber :Dokumentasi kami) 
Adapun tujuan dari perawatan konventerkit ini adalah untuk mewaspadai 
agar tidak terjadi kebocoran atau tidak stabilnya kinerja dari konvernterkit 
tersebut. 
Penyebab kerusakan yang sering terjadi pada konventerkit yaitu : 
Karet vakum yang rusak karena lamanya penggunaan, kotoran dari sisa 
bahan bakar yang menempel juga dapat menyebabkan kerusakan pada karet 
vakum, Agar kinerja tetap stabil maka lakukan berbagai perawatan dan 
pengecekan sebagai berikut. 
Langkah-langkah perawatan pada konventerkit 
1. lepas selang-selang yang terhubung pada konventerkit. 






3. Buka tutup karet vakum pada konventerkit, dengan cara lepas baut-baut 
dengan menggunakan obeng plus. 
4. Lepaskan karet vakum yang menempel pada konventerkit, kemudian 
bersihkan karet vakum dan komponen lainnya dengan menggunakan 
kuas, maupun kain yang halus dengan cara di lap, pastikan karet vakum 
dalam keadaan bagus, 
 
Gambar 4.13 pengecekan konventer kit karet vakum 
(Sumber :Dokumentasi kami) 
5. Pastikan komponen pada konventerkit dalam keadaan bagus baik itu 
spring maupun karet vakum 
 
 
Gambar 4.14 pengecekan konventer kit 
(Sumber :Dokumentasi kami) 







Gambar 4.15 selang penyalur bahan bakar 
(Sumber :Dokumentasi kami) 
Apabila terjadi sesuatu terhadap selang bahan bakar, semisal 
kondisinya tidak lagi baik dan menyebabkan kebocoran, maka performa 
mesin akan terganggu, dan lebih buruk lagi, dapat menyebabkan petaka 
kebakaran. Jalur bahan bakar, apapun jenis pemasok bahan bakarnya, memerlukan 
jalur suplai yang baik dan aman.Dengan demikian, seberapa pun mesin meminta 
jatah pasokan bahan bakarnya akan dapat terpenuhi. 
Kondisi selang, baik yang dari tangki bensin/tabung gas maupun yang 
terintegrasi dengan mesin, harus dalam kondisi bagus.Kerusakan selang 
bensin banyak terjadi karena faktor umur pakai, terutama karena ruang 
mesin selalu dihadapkan pada suhu tinggi.Karet sebagai material dasar 
selang ini akan lapuk dan keras.Sehingga tak hanya menjadi lebih getas, 
slang juga akan kehilangan unsur fleksibelnya.Jika demikian, maka bahan 





kebocoran.Slang bahan bakar memiliki spesifikasi khusus yang berbeda 
dengan selang lainnya.Komposisi bahan bakunya haruslah memiliki resistensi pada 
bensin ataupun jenis bahan bakar lainnya.Di mana bahan tersebut tidak boleh larut 
dalam bensin dan juga tahan terhadap tekanan.Penggantian selang bensin secara 
berkala sangat dianjurkan untuk mengantisipasi kejadian terburuk. 
f). Perawatan Nozle  
 
Gambar 4.16 nozle 
(Sumber :Dokumentasi kami) 
Komponen utama pada motor injeksi BBG adalah nozle. Nozle berfungsi 
untuk mengecilkan tekanan yang keluar dari bahan bakar gas ke dalam ruang 
bakar melalui throttle (ruang bakar tambahan atau ruang bakar utama). Nozle 
ini dipasang pada bagian depan throttle/di karet filter udara. Ujung nozle 
mengarah pada depan lubang throttle.Pembakaran di dalam ruang bakar akan 
terjadi ketika mesin menghisap udara dan bahan bakar untuk masuk ke ruang 
bakar,nozle akan mengeluarkan gas secara perlahan mengikuti tekanan isapan. 
Bahan bakar gas ini akan langsung terbakar karena terkompresi dan terkena 
percikan api dari busi. Agar tidak terjadi hal hal yang tidak di ingginkan maka 





Langkah – langkah  
1. Lepas selang dari konventer kit 
2. Kemudian lepas filter dari throtlle body  
 
Gambar 4.17 pelepasan filter & nozle 
(Sumber :Dokumentasi kami) 
3. Bersihkan nozle dengan tekanan angin / kompresor, agar tidak terjadi 
penyumbatan yang akan menyebabkan gas yang keluar akan terhambat, 
motor akan terasa brebet dan tarikan menjadi berat karena pasokan gas yang 
masuk terhambat. 
4. Kemudian pasang kembali 






Gambar 4.18 saklar 
(Sumber : Dokumentasi) 
Dibandingkan perawatan mesin, pengecekan komponen kelistrikan 
seringkali terlupa setelah melakukan perjalanan jauh. Tindakan preventif 
untuk perawatan dan pencegahan kerusakan memang sangat di perlukan 
karena komponen elektronikal dan pengapian sangat rentan terkena arus 
pendek atau terbakar. Untuk merawat sistem kelistrikan ada beberapa hal 
yang perlu di perhatikan, yaitu : 
Perhatikan kondisi kabel dan soket 
Perhatikan kondisi kabel-kabel beserta soketnya. Pertama, mulailah 
dari. Lapisan kabel yang terkelupas atau sobek sangat berpotensi 
menghasilkan hubungan arus pendek (konsleting) hingga membuat motor 
tiba-tiba mati. Sementara kondisi soket yang kotor atau longgar akan 






Gambar 4.19 kabel & soket 
(Sumber : Dokumentasi kami) 
Perhatikan selulu kondisi kabel dan soket pada kendaraan anda bersihkan 
soket jika terlihat kotor dengan cairan carbu cleaner agar tidak ada 
penumpakan karat ataupun debu yang menempel. Setelah itu, jangan lupa 
untuk mengencangkan soket fuelpump untuk mencegah potensi loncatan 
bunga api yang bisa menyulut api. 
C. Jadwal Perawatan Berkala Motor Injeksi Dual Fuel Sistem 
Jadwal perawatan berkala motor matic injeksi berbahan bakar bensin dan 
gas (dual fuel system). Yang dibahas berikut ini adalah berdasarkan kondisi 
umum, artinya motor di operasikan dalam keadaan bisa (normal). Untuk 
memantau kondisi pada  komponen motor. 
Note  P : Periksa dan bersihkan, setel, lumasi atau ganti jika perlu.  
G : Ganti.  














PEMBACAAN ODOMETER (CATATAN) 
X 1000 km 1 2 4 6 12 16  
BULAN 1 2 4 6 12  16  
SISTEM ELEKTRONIK 
INJEKSI 
CATATAN 1  - P - P - P  
THROTTLE BODY CATATAN 2  - P - P - P  
KONEKTOR SENSOR   - P - P - P  
FILTER UDARA   B P G B P G  
BATTREY (AKI)   - - - P P G  
SPARK PLUG (BUSI)   - - P P G P  
TANGKI BBM   - - - B - -  
FUEL LINE   - - P - - P  
NOZLE INJEKTOR   - - P - P P  
TABUNG GAS LPG CATATAN 3  P P P P P P  
REGULATOR   P - P - P -  
KRAN   - P - P P P  
KONVENTER KIT   - P - P - P  
SELANG BBG   P P P P P P  
NOZLE   - - P - P P  
SAKLAR    - - P - - P  
KABEL    - - P - - P  







A. Kesimpulan  
Dari laporan tugas akhirini dapat menarik beberapa kesimpulan antara lain 
sebagai berikut: 
1) Cara mengetahui kerusakan sistem INJEKSI pada motor YAMAHA MIO J 
dengan menggunakan scanner Diagnostik Tool. Pengecekan ini dilakukan pada 
tiap 2 – 6 bulan sekali bertujuan untuk memeriksa kondisi pada sistem 
elektonik pada motor injeksi. 
2) Mengetahui cara perawatan dan perbaikan pada komponen motor matic injeksi. 
Kegiatan ini dilakukan pada tiap 2 bulan sekali bertujuan untuk menghindari 
penyebab kerusakan yang akan timbul dan untuk memperpanjang umur pada 
komponen motor. 
3)Mengetahui cara perawatan dan perbaikan pada sistem bahan bakar gas  
Kegiatan ini dilakukan pada tiap 1 – 2 bulan sekali bertujuan untuk 
menghindari penyebab kerusakan yang akan timbul dan untuk memperpanjang 
umur pada komponen sistem bahan bakar gas. 
4) Cara merawat dan memperbaiki kerusakan pada sistem bahan bakar GAS di 
motor injeksi, yang di lakukan adalah mengecek pada tabung gas dengan cara 
pasang regulator ke tabung gas kemudian cek pastikan tidak ada kebocoran gas 
yang keluar dari celah antara tabung gas dan regulator, pastikan seal pada 





sistem bahan bakar gas patikan tidak ada kebocoran. Pengecekan pada 
kompnen yang utama yaitu konverter Kit, Konventerkit dilengkapi dengan 
karet vakum yang berfungsi untuk mengatur jumlah pasokan gas LPG yang 
akan masuk ke ruang bakar. Jika karet vakum ini rusak maka aliran gas tidak 
bisa dikendalikan sehingga motor tidak bisa hidup, maka dari itu 
perluperawatan pada konventerkit dengan cara membersihkan dari sisa – sisa 
uap bahan bakar gas lpg yang menempel pada karet vakum yang bisa 
menimbulkan karet cepat rusak, pembersihan ini dengan menggunakan kuas 
ataupun majun, agar menambah umur pada karet tersebut dan  konventer kit 






1) Lakukan perawatan sesuai prosedur yang ada dan jadwal yang sudah di 
tentukan 
2) Rawatlah komponen-komponen pada motor agar kondisi dalam keadaan baik 
dan memperpanjang umur pemakaian agar bekerja secara optimal. 
3) Pengecekan pada sistem bahan bakar gas sebaiknya selalu di perhatikan 
khususnya pada stelan gas regulator karena sering berubah – rubah stelanya, 
akibat getaran pada mesin. 
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A. Tujuan Pembelajaran 
- Dapat mendeteksi gangguan pada sensor menggunakan diganostic tools. 
- Dapat merawat dan memperbaiki pada komponen sistem injeksi dan bahan 
bakar. 
B. Alat dan Bahan: 
1. Tool set 
2. Motor matic injeksi YAMAHA MIO J Dual fuel system 
C. Langkah Kerja: 
1) pengecekan pada sistem injeksi 
2) perawatan dan perbaikan pada komponen injeksi 
3) pengecekan pada sistem bahan bakar injeksi 
4) perawatan dan perbaikan pada sistem bahan bakar gas 
D. Hasil Analisa: 
1) Rpm stasioner mesin   : 1600 rpm. Standar : 1500 - 1700 
rpm  (kondisi  baik). 
2) Suhu mesin stasioner awal                :40ºC. Standar : menyesuaikan waktu 
pemakaian. 
3) Kerusakan S/D  :  42 menunjukan kerusakan pada 
speed sensor 
4) Throttle angel   : 18º. Standar : 14º -19º (kondisi  
baik). 
 
5) In-air Pressure    : 102 kpa. Standar : 90 -110 kpa  
6) In-air Temperature  : 41ºC. Standar : menyesuaikan suhu 





7) Speed sensor    :0.0 
8) Battrey  : 12,51 V. Standar 13,7-14.2V 
(kondisi baik) 
9) Suhu mesin   : 68ºC. Standar : menyesuaikan waktu 
pemakaian. 
10) IG Coil    : 0.0.  
11) Injektor    : 0.0. 
12) ISC Iding speed control  : 0.0. 
13) RS Story    :0.0. 
14) Penghapusan riwayat kerusakan :0.0. 
 
E. Kesimpulan : Kondisi motor dalam keadaan baik. 
 
 
